BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam perkembangan ekonomi dewasa ini dimana dunia
usaha tumbuh dengan pesat di indonesia, pengusaha dituntut untuk
bekerja dengan lebih efisien dalam menghadapi persaingan yang
lebih ketat demi menjaga kelangsungan operasi perusahaan.
Perusahaan saat ini banyak yang beralih dari sistem padat karya
kepada sistem yang bersifat otomatisasi, dimana proses produksi
yang dilakukan sebagian besar dikerjakan oleh mesin secara
otomatis, sehingga masalah kualitas produk sangat bergantung juga
kepada kinerja mesin yang dipakai perusahaan. Disebuah
perusahaan, hasil produk yang berkualitas adalah salah satu tujuan
utamanya. Produk tersebut harus dapat bersaing di pasar global dan
juga mampu memenuhi permintaan pasar karena apabila produk
yang dihasilkan tidak dapat memenuhi permintaan pasar, maka
produk tersebut akan kalah bersaing dengan produk yang lain. Salah
satu faktor untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan
permintaan pasar yaitu dengan mengoptimalkan penggunaan mesin
produksi.

Perlu diketahui pula bahwa suatu mesin jika digunakan
secara terus menerus akan mengalami penurunan tingkat kesiapan
(availability) dan kualitas performansinya, tetapi usia kegunaan
pemeliharaan dapat diperpanjang dengan melakukan pemeliharaan
peralatan secara berkala (Hikam & Adnan, 2014) . Pemborosan
dalam aspek pemeliharaan yang sering terjadi adalah buruknya
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dikarenakan tidak diatur dengan baik, rendahnya kemampuan
personel dan tidak diketahuinya prioritas pekerjaan sehingga pekerja
melakukan pekerjaannya tidak terjadwal dengan baik. Hal tersebut
menyebabkan banyaknya terjadi kerusakan mesin yang tidak
terjadwal yang menyebabkan menurunnya kehandalan mesin.
Rendahnya kehandalan mesin menyebabkan tingginya biaya untuk
pemeliharaan dan biaya kehilangan peluang (Opportunity Cost)
untuk memproduksi produk.

PT. SAF (Sukses Abadi Farmindo) adalah perusahaan yang
bergerak dibidang manufaktur, yang terletak di JI. Industri Raya 11
Blok Al No. 3 Kawasan Industri Jatake. Perusahaan ini merupakan
anak perusahaan dari PT. CNI yang menghasilkan produk Food &
Beverage. Dimana untuk menghasilkan produk tersebut, banyak
mesin yang harus digunakan dalam setiap prosesnya baik dalam
proses mixing, filling, pengemasan primer, pengemasan sekunder
dan pengemasan tersier. Kendatinya perusahaan yang menyediakan
fasilitas untuk OEM (Original Equipment Manufacturer) & ODM
(Original Design Manufacturer/maklon) ini, seharusnya mampu
untuk memenuhi setiap order per-periode dari customers beserta
dengan duedate waktu pengiriman yang telah ditentukan. Salah satu
cara untuk merealisasikan hal tersebut ialah dengan menjaga
keadaan mesin produksi selalu dalam kondisi baik agar mesin selalu

siap untuk digunakan secara berkelanjutan.

Perumusan Masalah
PT. SAF (Sukses Abadi Farmindo) dihadapi masalah

mengenai service level yang dikeluhkan oleh pihak customers,
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karena sering terjadinya keterlambatan pengiriman yang telah
ditentukan. Hal tersebut dikarenakan oleh mesin-mesin yang sering
mengalami kerusakan. Mengingat persaingan global yang semakin
ketat, maka perlu dilakukan penanganan khusus terhadap mesin-
mesin tersebut guna mempertahankan eksistensi perusahaan.
Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan metode yang mempunyai
kelebihan dalam penentuan program pemeliharaan yang difokuskan
pada komponen atau mesin-mesin Kkritis (critical item list) sehingga

problem solving yang dihasilkan lebih akurat dan signifikan.

Pembatasan Masalah
Agar permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini tidak
terlalu luas, maka diberi batasan-batasan sebagai berikut:

a. Penelitian ini dilakukan di PT. SAF (Sukses Abadi
Farmindo) dan difokuskan pada mesin-mesin produksi
yang sering mengalami kerusakan.

b. Data histori yang diambil ialah data dalam satu tahun yakni
dari 01 Nopember 2016 hingga 30 Oktober 2017.

c. Metode yang digunakan adalah metode RCM (Reliability
Centered Maintenance).

d. Analisa dilakukan untuk memberikan usulan perbaikan
tidak sampai implementasi.

e. Aspek biaya terhadap usulan perbaikan diabaikan.



1.4. Tujuan Penelitian

a. Tujuan Penelitian

>

Dapat mengetahui mesin yang sering mengalami kerusakan
dalam satu tahun terakhir.

Mengetahui komponen-komponen yang sering mengalami
kerusakan dari mesin tersebut.

Dapat mengetahui konsekuensi dari kegagalan komponen
yang harus diterima oleh perusahaan dalam bentuk kategori
kegagalan.”

Mengetahui penyebab kegagalan dan memprioritaskannya.
Dapat memberikan usulan kegiatan perawatan mesin dalam

mengembangkan preventive maintenance.

b. Kegunaan Penelitian

>

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa
masukan dan bahan pertimbangan dalam menerapkan sistem
pemeliharaan mesin secara teratur dan terorganisir.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan mampu menjadi bahan kajian, referensi dan
informasi serta menambah wawasan bagi pembaca
khususnya dibidang pemeliharaan dan rekayasa keandalan

serta untuk penelitian lebih lanjut.

1.5. Sistematika Penulisan

Pada dasarnya sistematika penyusunan adalah suatu hal

yang sangat diperlukan dalam pembuatan penelitian karena

sistematika penyusunan memuat seluruh isi penelitian secara
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berurutan sehingga dapat terlihat dengan jelas mengenai masalah-
masalah yang dibahas. Dalam hal ini Tugas Akhir yang dibuat oleh

penyusun adalah membahas mengenai hal-hal sebagai berikut :

BAB I. PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan gambaran umum yang terdiri dari
latar belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan

penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II. LANDASAN TEORI
Dalam bab ini berisikan teori-teori mengenai perawatan
mesin dan konsep-konsep yang dijadikan kerangka berpikir dan

dapat digunakan sebagai dasar dalam pemecahan masalah.

BAB IlIl. METODE PENELITIAN
Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang metode yang
digunakan. Metode yang tepat akan membantu peneliti dalam
memahami masalah, memecahkan hingga mengantisipasi
masalah yang diteliti dengan langkah-langkah yang tepat untuk

mencapai tujuan penelitian.

BAB IV. PENGOLAHAN DATA DAN ANALISA
Di bab ini peneliti mengumpulkan dan mengolah data
bertujuan mendapatkan langkah-langkah perhitungan yang
sesuai untuk mendapatkan hasil penyelesaian yang diinginkan
oleh peneliti. Serta akan dikemukakan atau dijelaskan tentang

analisis dan pembahasan mengenai penerapan pemeliharaan
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mesin dengan menggunakan metode Reliability Centered
Maintenance (RCM ) di PT. SAF (Sukses Abadi Farmindo).

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil
pengolahan dan analisa yang telah dilaksanakan dan saran-saran
yang dapat dikemukakan untuk menjadi bahan pertimbangan
bagi peningkatan dan perbaikan sistem pemeliharaan sehingga

dapat membantu proses produksi bagi perusahaan.



